
ABSTRAKSI 

Pasar modal merupakan salah satu alternatif perusahaan untuk 
memperoleh dana segar bagi pembiayaan kegiatan operasionalnya, selain itu 
pasar modal juga menjadi suatu alternatif bagi masyarakat yang memiliki 
kelebihan dana untuk melakukan investasinya. Pada saat melakukan transaksi 
perdagangan di pasar modal, investor hams berhati-hati dalam pengambilan 
keputusan. Untuk itu, investor memerlukan berbagai informasi, salah satunya 
adalah informasi akuntansi yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan. 
Salah satu tujuan penyusunan laporan keuangan ialah memberikan data kepada 
pihak-pihak yang membutuhkan yang dapat digunakan untuk membuat 
perbandingan, meramalkan, dan menilai kemampuan suatu perusahaan. 
Informasi itulah yang dijadikan pedoman oleh pemegang saham dan investor 
potensial dalam mengamati perkembangan emiten dalam jangka waktu 
tertentu. Agar laporan keuangan dapat diperbandingkan dari satu periode ke 
periode yang lain, maka laporan keuangan hendaknya disusun dengan metode 
yang sama setiap periode. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa 
perusahaan akan melakukan perubahan metode akuntansi yang dirasa lebih 
sesuai dengan kondisi perusahaan tersebut. Perubahan metode akuntansi 
tersebut akan berpengaruh terhadap laporan keuangan yang disajikan, sehingga 
perlu dilaporkan secara retroactively, currently, dan prospectively. 

Suatu informasi akan dikatakan bermakna bagi investor jika informasi 
tersebut menyebabkan reaksi pasar di sekitar tanggal publikasi informasi 
tersebut. Dengan melihat pentingnya informasi perubahan metode akuntansi 
yang terdapat pada laporan keuangan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah perubahan metode akuntansi dapat 
mempengaruhi reaksi pasar. Reaksi transaksi di pasar modal yang tercermin 
dari perubahan harga saham di pasar modal. 

Perubahan metode akuntansi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah perubahan metode akuntansi yang menyebabkan income increasing dan 
income decreasing, sedangkan reaksi pasar akan diukur dengan menggunakan 
return saham yang dihitung dari sebelum dan sesudah publikasi laporan 
keuangan. Objek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di PT. BEJ (Bursa Efek Jakarta) dan telah mempublikasikan 
laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2002, 3 I 
Desember 2003, dan 31 Desember 2004. Data-data yang diperlukan dapat 
diperoleh dengan cara download dari www. jsx. co. id. 
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